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Nama Penulis

Nim
Judul Skripsi

ABSTRAK

: Siti Fadhalna

: 14.4.13.0011

: PERAN KONSELOR TERHADAP ANAK DISABILITAS
INTELEKTUAL DI PANTI SOSIAL BINA GRAHITA
.NIPOTOWE", DESA KALUKUBULA, KECAMATAN
SIGI BIROMARU

Skripsi ini bertr{uan untuk mengetahui bagaimana peran konselor terhadap

anak disabilitas intelektual di Panti Sosial Bina Grahita "Nipotowe" Desa

Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru. Berkenan dengan hal tersebut, maka

uraian dalam skripsi ini berangkat dari permasalahan bagaimana peran konselor
dalam memahami potensi dan mengatasi anak disabilitas intelektual di Panti

Sosial Bina Grahita'lrlipotowe" Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data yang

digunakan adalah reduksi dat4 penyajian data, dan kesimpulan.
Hasil bahwa Anak-anak Disabilitas intelektual memiliki banyak potensi,

tetapi ada juga anak Disabilitas yang memang hanya memiliki satu potensi saja,

ada sebagian anak yang terampil dalam bidang menjahit baju akan tetapi bukan

hanya bakat menjahit baju yang mereka miliki ada juga bakat bermain Volly,

sepak Bol4 ada anak yang mampu memasalg ada anak yang memiliki potensi

menari kemudian bernyanyi, ada anak yang hebat terampil dalam membuat Pot

Bunga dan Keset namun tidak memiliki kemampuan dalam membaca ataupun

menulis. Jadi anak-anak disabilitas intelektual tidak hanya memiliki satu potensi

saja mereka memiliki banyak potensi yang bermacam-macam namun tetap

memandang batas kemampuan yang mereka miliki.

Peran konselor terhadap anak disabilitas dalam memahami potensinya

dengan beberapa metode yaitu, Assesment, Memberikan Motivasi, Memberikan

Perhatian dan Kasih Sayang, dan untuk mengatasi sertia mengembangkan potensi

anak disabilitas intelektual yaitu dengan metode okupasi teraphy, pembinaan

keterampilan, pembinaan keagamaan dan pembinaan Sosial.

x



Dari kesimpulan yang diperoleh implikasi yang dapat penyusun berikan
adalah Untuk jurusan Bimbingan Konseling Islam merupakan sebuah studi yang

sangat penting dalam cabang Bimbingan Konseling Islam, oleh karena itu, Peran

Konselor Terhadap Anak Disabilitas hrtelektual merupakan solusi atau alternatif
dalam pengembangan keilmuan di bidang Bimbingan Konseling Islam. Dan untuk
mengembangkan potensi pada anak disabilitas intelektual diperlukan kerja sama

dari semua pihak, baik orang tu4 psikolog, konselor, pekerja sosial, ataupun

harusnya lebih memotivasi dan menghilangkan penilaian negatif
.tentang kekurangan anak disabilitas intelektual karena anak-anak disabilitas
intelektual juga berhak hidup setara dengan masyarakat lainnya, mereka juga
warga negara yang berhak mendapatkan perlindungan, mereka berhak bahagia

dan berkembang sesuai dengan

x1
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar  belakang 

Secara kodrati manusia dilahirkan dalam keadaan yang lemah, karna 

kelemahan itulah manusia membutuhkan bantuan dan kasih sayang sepenuhnya 

dalam masa pertumbuhannya. Anak merupakan hal yang sangat penting, karena 

anak merupakan aset bangsa yang sangat berharga, anak adalah karunia Allah Swt 

yang dilahirkan dalam keadaan fitrah tanpa memikul dosa-dosa orang tuanya. 

Disamping itu anak juga mengandung pengertian manusia kecil atau belum 

dewasa yang dilengkapi dengan harga diri yang menyertainya.
1
 Dan merupakan 

mahluk yang dhaif dan mulia, yang keberadaannya adalah kewenangan dari 

kehendak Allah SWT dengan melalui proses penciptaan. dengan kata lain anak 

adalah titipan Allah SWT kepada kedua orang tua, masyarakat bangsa dan negara 

yeng kelak akan memakmurkan dunia sebagai rahmatan lil’alamin dan sebagai 

pewaris ajaran islam dalam hal ini mengandung arti bahwa setiap anak yang 

dilahirkan harus diakui, diyakini, dan diamankan sebagai implementasi amalan 

yang diterima dari orang tua, masyarakat, bangsa dan negara. segala sikap dan 

tindakan yang dapat menumbuh kembangkan anak merupakan langkah yang patut 

dikedepankan. Terlebih lagi pada anak berkebutuhan khusus atau anak cacat yang 

mengalami gangguan sehingga menghambat perkembangan biologis dan 

psikisnya. 

                                                           
1
 Anton meolino, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet ke 2 (Jakarta : balai pustaka, 1988), 

30 – 31  
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Pada umumnya anak berkebutuhan khusus atau anak penyandang cacat 

selalu di pandang sebelah mata dan di anggap sebagai manusia yang lemah. Islam 

memandang bahwa manusia itu sama, islam tak melihat dari fisik, harta dant tahta 

melainkan dari hati dan keimanan seseorang. Islam sangat memuliakan manusia 

sekalipun cacat, karena Allah maha adil. Islam tak pernah memandang rendah 

anak berkebutuhan khusus mungkin bisa saja mereka lebih mulia kedudukannya 

dibanding kita manusia pada umumnya. Anak cacat juga memiliki hak dan 

memiliki kebutuhan dasar sama dengan anak normal lainnya serta memiliki 

kebutuhan khusus tertentu. Dalam kegiatan bermasyarakat mereka sering tidak 

dilibatkan karna mereka memiliki banyak keterbatasan terkadang kita berpikir 

anak berkebutuhan khusus tidak berguna sama sekali, hanya menyusahkan orang 

lain, paradigma seperti itu masih saja terjadi akhir-akhir ini. Untuk itu perlu 

pembaharuan agar mereka pun memiliki hak untuk hidup bahagia layaknya 

manusia pada umunya, Allah menciptakan sesuatu pasti ada hikmahnya, tak ada 

ciptaanya yang tak bermanfaat. tanpa memandang bahwa didalam diri mereka 

memiliki potensi bakat yang dapat disalurkan dan di kembangkan.dalam suatu 

hadist mengatakan : 

َس لَّم َر سُوْلَُاللهَصَ َلَ َا قَ َاللََّنََّاَ :َلَّىَاللهَُع ل يْهَِو  ةَُعِنْد  َل هَُالدَّر ج  لُغْه َالرَّجُل َل ي كُوْن  ي  ب ْ هَِلاَ 

(رواهَابوداوُد.َ)لُغ ه َبِذ لِكَ جِسْمِهَِف  ي ب ََْيُ بْت ل َببِ لا ءٍَفََْلٍَح تَّ بِع مَ   
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Artinya : 
Rasulullah SAW bersabda, sungguh seseorang niscaya punya suatu derajat 

disisi Allah yang tidak akan dicapainya dengan amal, sampai ia diuji 

dengan di badannya, lalu dengan ujian itu ia mencapai derajat tersebut, 

(HR Abu Dawud).
2
 

 

hadist ini memberi pemahaman bahwa dibalik keterbatasan fisik 

(Disabilitas) terdapat derajat yang mulia di sisi Allah ta’ala. Dengan pandangan 

seperti itu, sulit bagi mereka yang memiliki keterbatasan untuk mendapat 

kepercayaan agar berperan aktif seperti masyarakat pada umumnya. Sebagai 

mahluk beragama akan yakin bahwa anak berkebutuhan khusus lahir di dunia 

keilmuan perlu mengkaji, dan mengidentifikasi mengapa hal itu bisa terjadi. 

Karna disamping takdir bisa juga karna ada faktor-faktor tertentu yang menjadi 

penyebabnya. Mengkaji penyebab anak mengalami kelainan, dan di tambah 

dengan hasil-hasil riil penelitian keilmuan dilapangan, juga upaya-upaya yang 

terus dilakukan oleh para pelaku pendidikan dan ahli medis, akan lebih 

mencermati untuk mencari solusi menuju ke arah kesembuhan, atau setidaknya 

mengupayakan optimalisme perkembangannya agar mereka dapat hidup mandiri, 

dan termotivasi untuk dalam mengembangkan kemampuannya sebagai anggota 

masyarakat yang produktif. 

Ada beberapa macam anak berkebutuhan khusus yaitu : tuna grahita, tuna 

daksa, tuna laras, tua rungu, tuna netra, cerebral palsy, autis, dan lain sebagainya. 

Dalam memahami anak berkebutuhan khusus atau anak luar biasa, sangat 

diperlukan adanya pemahaman mengenai jenis–jenis kecacatan (anak 

berkebutuhan khusus) dan akibat–akibat yang terjadi pada penderita. Anak 

                                                           
2
  www.nu.or.id Pandangan Islam terhadap penyandang Disabilitasi | NU Online. (26 Juli 

2018) 

http://www.nu.or.id/
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berkebutuhan khusus disebut sebagai anak yang cacat dikarenakan mereka 

termasuk anak yang pertumbuhan dan perkembangannya atau kelainan, baik dari 

segi fisik, mental, emosi, serta sosialnya bila dibandingkan dengan anak yang 

normal. Karakteristik spesifik anak berkebutuhan khusus pada umumnya 

berkaitan dengan tingkat perkembangan sensorik motorik, kognitif, kemampuan 

berbahasa,berinteraksi sosial, serta kreatifitasnya. Tanpa terkecuali pada anak 

kelainan perkembangan saraf pada otak yang cukup sering di temukan dan biasa 

di sebut Disabilitas intelektual (intellectual disability). 

Disabilitas intelektual adalah suatu disfungsi atau keterbatasan baik secara 

intelektual maupun perilaku adaptif yang dapat diukur atau dilihat yang 

menimbulkan berkurangnya kapasitas untuk beraksi dalam cara tertentu. 

Disabilitasi intelektual menyangkut kemampuan dan kecerdasan mereka. 

Kecerdasan mereka dibawah rata – rata, namun mereka tetap memiliki potensi 

atau kelebihan pada bidangnya tersebut.
3
 

Dalam hal ini peran konselor sebagai seorang yang mempunyai keahlian 

dalam melakukan konseling sangat dibutuhkan untuk membantu anak 

berkebutuhan khusus dalam menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi, 

dan dituntut memiliki kemampuan yang berkaitan dengan cara 

mengkombinasikan kemampuan dan bakat setiap anak dalam beberapa aspek, 

aspek tersebut meliputi kemampuan berpikir, melihat, mendengar, berbicara dan 

besosialisasi. Dengan cara memberikan bimbingan, motivasi, perhatian, kasih 

sayang pada mereka, danhal tersebut diarahkan pada keberhasilan dari tujuan 

                                                           
3
 Siti Hajar, Strategi Konselor Dalam meningkatkan Percaya diri Anak Berkebutuhan 

Khusus, di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotove” Palu, IAIN PALU (2016) 
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akhir pembelajaran, yaitu perubahan perilaku ke arah yang lebih baik lagi. Adanya 

keinginan anak untuk belajar tanpa adanya unsur paksaan, dan anak – anak yang 

diberikan bimbingan pun dapat mengembangkan perilaku dan menunjukkan 

potensi atau bakat mereka pada masyarakat. 

Hal ini kemudian menjadi sesuatu yang sangat menarik bagi penulis untuk 

mengangkat skripsi tentang peran konselor terhadap anak Disabilitas Intelektual di 

Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Nipotowe Desa Kalukubula Kecamatan Sigi 

Biromaru. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Potensi anak Disabilitas intelektual Dipanti Sosial Bina 

Grahita Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru? 

2. Bagaimana Strategi konselor dalam memahami anak Disabilitasi 

intelektual di Panti sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula 

Kecamatan Sigi Biromaru? 

3. Bagaimana Peran konselor dalam mengatasi anak Disabilitasi intelektual 

di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan 

Sigi Biromaru? 

C. Tujuan Peneliti 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan 

tujuan dalam penulisan ini, yaitu :  

a. Untuk mengetahui bagaimana potensi anak Disabilitasi Intelektual di 

Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi 

Biromaru  
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b. Untuk mengetahui bagaimana strategi konselor dalam memahami anak 

Disabilitasi intelektual di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa 

Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru 

c. Untuk mengetahui Peran konselor dalam mengatasi anak Disabilitas 

intelektual di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula 

Sigi Biromaru 

D. Manfaat peneliti 

Kegunaan peneliti ini meliputi :  

a. Penelitian ini agar dapat menambah pengetahuan bagi penulis dan 

pembaca dan juga menjadi sumber referensi dalam menyusun sebuah 

karya tulis, selain itu juga dapat mengetahui apa saja peran konselor 

dalam mengatasi anak Disabilitas intelektual. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

berikutnya yang relevan dengan konteks kajian ini. 

E. Penegasan Istilah 

 Untuk lebih memudahkan pemahaman kita terhadap pengertian Peran 

Konselor Terhadap Anak Disabilitas Intelektual/Tunagrahita Di Panti Sosial Bina 

Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru, maka terlebih 

dahulu dikemukakan pengertian beberapa unsur yang terangkat dalam judul 

Proposal sebagai berikut :  

1. Peran  

Peran adalah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan 

kedudukannya. Peran mengatur perilaku seseorang. 
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2. Konselor  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konselor berarti penasihat.
4
 

Konselor adalah seseorang yang membantu orang lain untuk keluar dari 

permasalahan yang di hadapinya. 

3. Disabilitas Intelektual/Tunagrahita 

Disabilitas intelektual/Tunagrahita ialah istilah yang digunakan untuk 

menyebut anak yang mempunyai intelektual dibawah rata – rata. Dan juga 

suatu disfungsi atau keterbatasan perilaku adaptif yang dapat diukur atau 

dilihat yang menimbulkan berkurangnya kapasitas untuk saling berinteraksi.
5
 

 

                                                           
4
 Peter Salim dan Yenny Salim ( Jakarta : modern English press 1995) 764 

5
 Dra. Hj. T. Sutjihati, M.Si, Psi., Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung : PT.Refika 

Aditama 2012) 103 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Fitri Lestari (2013) meneliti tentang Metode Guru BK dalam mengatasai 

problem penyesuaian diri pada Anak Berkebutuhan Khusus ( Studi Kasus Siswa 

Tuna Rungu di SLB Purworaharjo). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

problem penyesuaian diri pada siswa tuna rungu meliputi kurang percaya diri, 

kurang mandiri, cenderung kaku, dan egosentris. Metode yang digunakan oleh 

guru BK dalam mengatasi problem penyesuaian diri tersebut dengan metode 

bimbingan khusus.
1
 

 Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian penulis. Yaitu :  

1. Menggunakan penelitian kualitatif 

2. Subjek penelitian ini guru BK/Konselor 

3. Tempat penelitian penulis di SLB Purworaharjo 

4. Penelitian ini tentang penyesuaian diri 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian penulis, yaitu :  

1. Objek penelitian guru BK/Konselor anak ABK Tuna grahita  

2. Tempat penelitian penulis di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa 

Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru. 

3. Penelitian ini meneliti tentang penyesuaian diri sedangkan penulis meneliti 

tentang perkembangan potensi. 

                                                           
1
 Fitri lestari, “metode guru BK dalam mengatasi problem penyesuaian diri pada anak 

berkebutuhan khusus (Studi Kasus Siswa Tuna rungu di SLB Purworaharjo,” situs resmi UIN 

sunan kalijaga. (26 juli 2018) 
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Siti Hajar (2016) meneliti tentang Strategi konselor dalam meningkatkan percaya 

diri pada anak berkebutuhan khusus di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Palu. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa beberapa anak di panti sosial masih memeiliki rasa 

percaya diri yang rendah yang disebabkan kekurangan yang mereka miliki, dan ejekan 

yang diberikan kepada mereka. kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus sangat rendah 

sehingga konselor menggunakan bentuk strategi pada anak-anak berkebutuhan khusus 

yaitu seperti dinamika kelompok, motivasi, pemberian Tugas, perhatian dan kasih sayang, 

dan melalui pembiasaan.
2
 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu: 

1. Tempat penelitian di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Palu 

2. Jenis penelitian menggunakan penelitian Kualitatif Deskriptif 

3. Objeknya adalah konselor 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian penulis, yaitu: 

1. Tempat penelitian di Panti Sosial Bina Grahita Nipotowe Desa Kalukubula 

Kecamatan Sigi biromaru 

2. Penelitian ini, meneliti tentang kepercayaan diri sedangkan penulis meneliti 

tentang peran konselor dalam memahami potensi dan mengatasi anak Disabilitasi 

Intelektual di Panti Sosial Bina Grahita Nipotowe Desa Kalukubula Kecamatan 

Sigi Biromaru. 

3. Objek penelitiannya adalah Konselor, Psikolog dan Pekerja Sosial. 

 

 

 

 

                                                           
2
 Siti Hajar, Strategi Konselor Dalam Meningkatkan Percaya Diri Anak Berkebutuhan 

Khusus, di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotove” Palu, IAIN PALU (2016) 
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B. Pengertian Konselor 

1. Pengertian Konselor  

Menurut Hartono dan Soedarmadji konselor adalah seorang yang memiliki 

keahlian dalam bidang pelayanan konseling, ia sebagai tenaga profesional. 

Sedangkan dalam islam sendiri konselor disebut juga dengan Mursyid atau 

pembimbing. Tetapi dalam islam lebih kepada konselor agama. Konselor agama 

tidak hanya berperan sebagai konselor pendidikan tetapi juga berperan sebagai 

konselor karir, konselor keluarga atau penyuluh sosial yang yang meliputi segala 

aspek kehidupan.
3
 

Konselor yaitu orang yang melayani konseling, penasihat dan penyuluh. 

Konselor merupakan petugas profesional, artinya secara formal mereka telah 

disiapkan oleh lembaga atau institusi pendidikan yang berwewenang. Jadi 

demikian dapatlah dikatakan bahwa konselor memang  sengaja dibentuk atau 

disiapkan untuk menjadi tenaga – tenaga yang profesional dalam pengetahuan, 

pengalaman dan kualitas pribadinya dalam bimbingan konseling.
4
 Dalam proses 

konseling, seorang konselor yang berperan aktif melalui pendekatan, teknik, asas–

asas konseling terhadap klien. Usaha yang dilakukan konselor dalam proses 

konseling selain media pembicaraan verbal, konselor juga dapat menggunakan 

media tulisan, gambar, media elektronik, dan media pembelajaran lainnya, serta 

media pengembangan tingkah laku. Semua itu diupayakan konselor dengan cara – 

cara yang cermat dan tepat, demi mengentaskannya masalah yang dihadapi klien. 

Maka dari itu konselor sangat dibutuhkan dalam proses konseling karna dengan 

                                                           
3
Sitinururlhermawati.blogspot.com Islamic guidance and counseling. (12 juli 2018) 

4
 Dewa ketut sukardi, pengantar teori konseling,( Jakarta Timur : Ghalia indonesia, 1985) 

19 
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bantuan konselor, konseli dapat menemukan dan menyelesaikan masalah yang di 

hadapinya, maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa konselor adalah tenaga 

profesional yang sangat berarti bagi klien.  

2. Karakteristik konselor 

Seorang konselor harus memiliki 3 karakteristik yang efektif, yaitu :  

a. Congruence , disini seorang konselor terlebih dahulu harus memahami 

dirinya sendiri, antara pikiran, perasaan, dan pengalamannya harus serasi. 

b. Unconditional positive regard, konselor harus dapat menerima/respect 

kepada klien walaupun dengan keadaan yang tidak dapat diterima oleh 

lingkungan. 

c. Empathy, maksudnya adalah memahami orang lain dari sudut kerangka 

berpikirnya.
5
 

Dari ketiga  karakter tersebut diharuskan untuk mengetahui dan memahami 

dirinya terlebih dahulu sebelum mengenal dan memahami diri konselinya, mampu 

menerima konseli dengan menerima tanpa syarat apapun (tidakmenilai konseli 

dari segi materi dan fisik) dan bersikap netral (tidak menyalahkan konseli dan 

apapun yang berhubungan dengan masalah konseli), serta mampu merasakan 

masalah yang dihadapi konseli (seolah masalah yang dihadapi konseli juga 

dirasakan oleh konselor) agar tercipta keakraban antara konselor dan konseli 

dalam proses penyelesaian masalah. 

Secara umum karakteristik kepribadian konselor yang berlaku di Indonesia 

telah diuraikan secara detail seperti : 

                                                           
5
 Dr.Namora Lumongga Lubis M.Sc, MemahamiDasar – Dasar Konseling dalam teori 

dan praktik, (Jakarta : Kencana prenada media grup, 2011) 21 - 22 
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1. Beriman dan bertaqwa 

2. Menyenangi manusia 

3. Komunikator yang terampil dan pendengar yang baik  

4. Memahami etika profesi 

5. Respek, jujur, menghargai, dan tidak menilai 

6. Empati, memahami, menerima, hangat, dan bersahabat 

7. Fleksibel, tenang, dan sabar 

8. Fasilitator dan motivator 

9. Objektif, rasional, logis dan konkret 

10. Konsisten dan bertanggung jawab.
6
 

 Demikian beberapa karakteristik konselor walaupun terdapat beberapa 

perbedaan pada beberapa sisi, tetapi tujuan dari penggolongan karakteristik 

tersebut memiliki kesamaan yang jelas, yaitu untuk dijadikan panduan para 

konselor agar dapat menjadi konselor yang efektif. 

3. Peran dan Fungsi Konselor 

Dapat diartikan Peran adalah apa yang diharapkan dari posisi yang dijalani 

seorang konselor dan persepsi dari orang lain terhadap posisi konselor tersebut. 

Sementara Fungsi yaitu hal – hal yang harus dilakukan seorang konselor dalam 

menjalani profesinya. 

Menurut penulis Peran ialah suatu tindakan atau tingkah laku kita pada 

seseorang terhadap suatu keadaan atau situasi yang di alaminya. Peran meliputi 

norma – norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang di dalam masyarakat. 

                                                           
6
 H. Sofyan S.Williams, Konseling Individual, Teori dan Praktek, (Bandung : Afabeta 

2014) 86-87 



13 

 

Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat. 

Sebagai konselor adapun peran dan fungsinya yaitu :  

 Peran  

1. Untuk mencapai sasaran intrapersonal dan interpresonal 

2. Mengatasi kesulitan dan perkembangan kehidupan 

3. Membuat keputusan dan memeikirkan tindakan perubahan dan 

pertumbuhan 

 Fungsi 

1. Asesmen  

2.  Evalusai 

3. Diagnosis 

4. Rujukan 

5. Wawancara individu dan kelompok
7
 

4. Syarat – Syarat menjadi konselor 

Arifin dan Eti Kartikawati bahwa petugas bimbingan dan konseling dipilih 

berdasarkan :  

a. Kepribadian Petugas Bimbingan (Konselor)  

Syarat petugas bimbingan diantaranya adalah sifat kepribadian konselor, 

seorang konselor harus memiliki kepribadian yang baik, kepribadian konselor 

                                                           
7
 Adhy Atman Prabowo, peran dan fungsi konselor, Blog Adhy Atman Prabowo. 

https://adhyatmanprabowo.files.wordpress.com/2012/09 fungsi-dan-peran konselor. (25 

mei 2018) 

https://adhyatmanprabowo.files.wordpress.com/2012/09
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sangat berperan dalam usaha membantu siswa untuk tumbuh. Banyak penelitian 

telah dilakukanoleh sejumlah ahli tentang ciri – ciri khusus tentang konselor.
8
 

 Polmantier telah mengadakan survey dan studi mengenai sifat – sifat 

kepribadian konselor menyatakan :  

1. Konselor adalah pribadi yang intelegen, memiliki kemampuan berpikir 

verbal dan kuantitatif, bernalar dan mampu memecahkan masalah secara 

logis dan persetif. 

2. Konselor menujukkan minat dan kerja sama dengan orang lain, disamping 

seorang ilmuan yang dapat memberikan pertimbangan dan menggunakan 

ilmu pengetahuan mengenai tingkah laku individual dan sosial. 

3. Konselor menampilkan kepribadian yang dapat menerima dirinya dan 

tidak akan menggunakan kliennya untuk kepuasan kebutuhan pribadinya 

melebihi batas yang ditentukan oleh kode etik profesionalnya. 

4. Konselor memiliki nilai – nilai yang diakui kebenaranya sebab nilai – nilai 

ini akan mempengaruhi perilakunya dalam situasi konseling dan tingkah 

lakunya secara umum. 

5. Konselor mempunyai sifat yang penuh toleransi terhadap masalah-masalah 

yang mendua dan ia memiliki kemampuan untuk menghadapi hal–hal 

yang kurang menentu tersebut tanpa mengganggu profesinya dan aspek 

kehidupan pribadinya. 

 

                                                           
8
 kukuh Jumi Adi, Esensial Konseling pendekatan trait adn factor dan clien centere, 

(Yogyakarta : Garudhawaca, 2013) 12  
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6. Konselor cukup luwes untuk memahami dan memperlakukan secara 

psikologis tanpa tekanan–tekanan sosial untuk memaksa klien 

menyesuaikan dirinya. Situasi konseling menurut reaksi yang adekuat  dari 

pihak konselor, yaitu konselor harus dapat bereaksi sesuai dengan 

perasaan dan pengalaman konseli. Bentuk reaksi ini sangat diperlukan oleh 

konseli karna dapat membantu konseli melihat perasaannya sendiri.
9
 

b. Pendidikan  

Seorang guru pembimbing atau konselor profesional selayaknya memiliki 

pendidikan profesi, yaitu jurusan bimbingan konseling Strata Satu (S1), S2 

maupun S3 atau sekurang–kurangnya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

tentang bimbingan dan konseling. Seorang guru pembimbing atau konselor non 

profesional yakni alumni fakultas keguruan atau tarbiyah dapat diangkat menjadi 

seorang konselor profesional, tetapi harus mengikuti terlebih dahulu pendidikan 

tambahan (pendidikan profesi) dalam bidang bimbingan dan konseling. Syarat 

pendidikan berkenaan dengan keilmuan yang dimiliki oleh guru pembimbing atau 

konselor. Konselor tidak saja harus memiliki bimbingan pengetahuan psikologi, 

bimbingan dan konseling keterampilan komunikasi sosial dan konseling.
10

 

4. Masalah yang dihadapi Konselor 

Setiap individu pasti pernah mengalami masalah . permasalahan dapat 

terjadi dari dalam dan luar diri manusia. Emosi yang tidak stabil ditambah lagi 

dengan kesalahan  dalam mempersepsi tindakan orang lain merupakan contoh 

kecil yang dapat menimbulkan permasalahan besar. 

                                                           
9
Ibid, 14 

10
 Ibid, 16 
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Konselor, sekalipun menghabiskan waktu bertahun – tahun dalam praktik 

konselingnya adalah manusia biasa yang juga dapat berhadapan dengan masalah. 

Sebagai inividu dan mahluk sosial, ada kalanya konselor mengalami fluktuasi 

emosiyang tidak stabil. Apabila hal ini tidak mendapatkan penanganan yang tepat 

oleh konselor sendiri, maka konselor tidak akan dapat menjalani proses konseling 

secara maksimal. Begitupun halnya dalam proses konseling. Menghadapi klien 

dengan berbagai macam karakteristik sifat yangg menyertainya kadang kala 

menimbulkan permasalahan bagi konselor. Seorang konselor yang efektif harus 

cepat tanggap dalam menyikapi hal tersebut. Ada Tujuh masalah umum yang 

kerap terjadi dalam hubungan konseling, yaitu : kebosanan, hostilitas, kesalahan – 

kesalahan konselor, manipulasi, penderitaan (suffering/ psychological bleeding), 

hubugan yang membantu vs hubungan tidak membantu dan mengakhiri 

konseling.
11

 

C. Tinjauan tentang Disabilitasi Intelektual (Tunagrahita) 

 Seperti namanya, Disabilitas intelektual (Tunagrahita) ditandai oleh ciri 

utama lemahnya kemampuan berpikir atau nalar. Lebih spesifik lagi, Disabilitas 

Intelektual digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai penyimpangan 

kemampuan intelektual secara nyata. Yang mana penyimpangan intelektual ini 

adalah anak mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata – rata dan adanya 

ketidakcakapan dalam berinteraksi sosial. Disabilitasi intelektual terdiri dari kata 

intelektual dan disabilitas, yaitu kemampuan verbal dan nonverbal yang 

mencakup ingatan, logika, persepsi, wawasan, pengelolahan informasi, 

                                                           
11

 Dr.Namora Lumongga Lubis M.Sc, 34 



17 

 

pemecahan masalah, dan keterampilan motorik visual.
12

 Menurut Hallahan & 

Kauffman (1994) intelektual disability merupakan istilah lain dari tunagrahita 

yang merupakan keterbatasan yang signifikan dalam, baik secara inteletual 

maupun perilaku adaptif  konseptual, sosial dan pratikal, keadaan ini mucul 

sebelum usia 18 tahun. Anak Tunagrahita adalah anak yang secara signifikan 

memiliki kecerdasan di bawah rata – rata anak pada umunya disebut anak 

terbelakangan mental ( mentally retarded). Mereka mengalami keterlambatan 

dalam segala bidang, dan itu sifatnya permanen, rentang memori mereka pendek 

terutama yang berhubungan dengan akademik, kurang berpikir abstrak dan pelik. 

Masa perkembangan (Developmental Period) dinyatakan sebagai periode waktu 

antara konsepsi dan sampai usia 18 tahun. Dalam perkembangan mungkin terjadi 

karna lambat, terhambat, atau perkembangan tidak lengkap disebabkan karna 

kerusakan otak, proses degeneratif dalam sistem saraf pusat, atau regresi dari 

sebelumnya yang dinyatakan normal, disebabkan faktor psikologis. 

1. Klasifikasi Tunagrahita (Disabilitas Intelektual) 

 Pengklasifikasian anak tunagrahita penting dilakukan karna tunagrahita 

memiliki perbedaan individual yang sangat bervariasi. Klasifikasi yang digunakan 

sekarang adalah klasifikasi yang dikemukakan (Hallahan dalam Wardani) sebagai 

berikut :  

a) Mild mental Retardation ( tunagrahita ringan) IQnya 70 – 55  

b) Moderate mental Retardation (Tunagrahita sedang) IQnya 55 – 40  

c) Severe mental Retardation ( Tunagrahita berat) IQnya 40 – 25  

                                                           
12

Fatinahmunir.blogspot.co.id,mengenal anak Disabilitas intelektual, (25 mei 2018) 
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d) Profound mental Retardation ( Sangat berat) IQnya 25 kebawah. 

 Klasifikasi yang digunakan di Indonesia saat ini sesuai dengan PP 72 

tahun 1991 adalah tunagrahita ringan IQnya 50-70, tunagrahita sedang IQnya 30-

50, tunagrahita berat dan sangat berat IQnya kurang dari 30. 

2. Karakteristik berdasarkan Skor IQ 

Adapun karakteristik anak Disabilitasi intelektual berdasarkan Skor IQ, 

meliputi : 

a. Anak dengan skor IQ 55-70 tergolong ringan atau mild, bila dilihat dari 

segi pendidikan termasuk anak yang mampu didik. Anak – anak dengan 

disabilitasi intelektual masih bisa di didik disekolah umum, meskipun 

sedikit lebih rendah daripada anak – anak normal umum pada umumnya. 

b. Anak dengan skor IQ 40-55 termasuk sedang atau moderate, digolongkan 

sebagai anak yang mampu latih untuk beberapa keterampilan tertentu. 

Anak dapat dilatih untuk mengurus dirinya serta dilatih beberapa 

kemampuan menbaca dan menulis sederhana. 

c. Anak dengan skor IQ 25-40 tergolong berat atau severe, memperlihatkan 

banyakmasalah dan kesulitan meskipun disekolah khusus, dengan kata 

lain, tidak mampu mengurus diri sendiri tanpa bantuan orang lain 

meskipun pada tugas – tugas sederhana.  

d. Anak  dengan skor IQ di bawah 25 tergolong sangat parah atau profound 

memiliki masalah yang sangat serius baik menyangkut kondisi fisik, 

intelegensi serta program pendidikan yang tepat bagi anak. Umumnya 

memperlihatkan kerusakan pada otak serta kelainan fisik yang nyata.Anak 
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dapat berjalan makan sendiri namun kemampuan berbicara dan berbahasa 

sangat rendah serta interaksi sosial sangatlah terbatas.
13

 

Menurut Brown Wolery dan Haring, anak dengan Disabilitas intelektual 

memiliki beberapa karakteristik, antara lain :  

1. Suka meniru perilaku orang lain dalam upaya mengatsasi kesalahan yang 

anak lakukan.  

2. Mempunyai perilaku yang tidak dapat mengatur diri sendiri 

3. Mempunyai masalah yang berkaitan dengan perilaku sosial serta kurang 

mampu untuk berkomunikasi. 

4. Mempunyai masalah berkaitan dengan karakteristik belajar. 

5. Mempunyai masalah dalam bahasa dan pengucapan.  

6. Mempunyai masalah pada kesalahan fisik  serta adanya kelainan pada 

sensori dan gerak. 

3. Perkembangan fisik anak Tunagrahita/Disabilitas Intelektual 

 Fungsi – fungsi perkembamgan anak tunagrahita itu ada yang tertinggal 

jauh oleh anak normal. Ada pula yang sama atau hampir menyamai anak normal. 

Diantara fungsi – fungsi yang menyamai atau hampir menyamai anak normal 

ialah fungsi perkembangan jasmani dan motorik. 

 Perkembangan jasmani dan motorik anak tunagrahita tidak secepat 

perkembangan anak normal sebagaimana banyak ditulis orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesegaran jasmani anak terbelakang mental atau tunagrahita 

                                                           
13

Nunung apriyanto, bentuk – bentuk Tunagrahita dan strategi 

pembelajarannya(Jogjakarta : Javalitera, 2012) 30 – 31 



20 

 

yang memiliki MA 2 tahun sampai dengan 12 tahun ada dalam kategori kurang 

sekali. Sedang anak normal pada umur yang sama ada dalam kategori 

kurang(Umardjani Martasuta, 1984). Dengan demikian tingkat kesegaran jasmani 

anak tunagrahita setingkat lebih rendah dibandingkan dengan anak normal pada 

umur yang sama. 

4. Perkembangan Bahasa anak Tunagrahita/Disabilitas Intelektual 

Secara umum perkembangan bahasa di gambarkan oleh Myklebust (1960) 

a. Inner Language 

Inner language adalah aspek bahasa yang pertama berkembang. Muncul 

kira - kira pada usia 6 bulan. Karatkteristik perilaku yang muncul pada tahap ini 

adalah pembentukan konsep – konsep sederhana, seperti anak mendemonstrasikan 

pengetahuannya tentang hubungan sederhana antara satu objek dengan objek 

lainnya. Tahap berikut ini dengan perkembangan inner language adalah dapat 

memahami hubungan – hubungan yang lebih kompleks dan dapat bermain dengan 

mainan dalam situasi yang bermakna. Contohnya menyusun perabot dalam rumah 

– rumahan. Bentuk yang lebih kompleks dari perkembangan inner language 

adalah mentransformasikan pengalaman dalam simbol bahasa.  

b. Receptive language 

Anak pada usia kira – kira 8 bulan mulai mengerti sedikit tentang apa yang 

dikatakan orang lain kepadanya. Anak mulai merespon apabila namanya dipanggil 

dan mulai menegrti sedikit perintah. Menjelang kira – kira umur 4 tahun, anak 

lebih menguasai kemahiran mendengar dan setelah itu proses penerimaan 

(Receptive Precess) memberikan perluasan kepada  sistem bahasa verbal. 
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Terdapat hubungan timbal balik antara inner language dengan receptive language. 

Perkembangan inner language melewati fase pembentukan konsep – konsep 

sederhana menjadi tergantung kepada pemahaman dan receptive language. 

c. Expressive language 

Menurut Myklebust expressive language berkembang setelah pemantapan 

pemahaman. Bahasa ekspresif anak muncul pada usia kira – kira satu tahun. Anak 

tunagrahita pada umunya tidk bisa menggunakan kalimat majemuk, dalam 

percakapan sehari – hari banyak menggunakan kalimat tunggal. Anak tunagrahita 

mengallami gangguan artikulasi, kualitas suara, dan ritme. Selain itu anak 

tunagrahita mengalami kelambatan dalam perkemb angan bicara (expressive 

auditory language). Perkembangan vocabulary anak tunagrahita telah diteliti 

secara luas, hasilnya menunjukkan bahwa anak tunagrahita lebih lambat daripada 

anak normal (kata per menit), lebih banyak menggunakan kata–kata positif, lebih 

sering menggunakan kata–kata yang lebih umum, hampir tidak pernah 

menggunakan kata–kata yang bersifat  khusus, tidak pernah menggunakan kata 

ganti, lebih sering menggunakan kata–kata bentuk tuggal, dan anak tunagrahita 

dapat menggunakan kata – kata yang bervariasi.  

5. Perkembangan kognitif anak Tunagrahita/Disabilitasi intelektual 

Dalam kecepatan belajar (learning rate), anak tunagrahita jauh ketinggalan 

oleh anak normal. Untuk mencapai kriteria yang dicapai oleh anak normal, anak 

tunagrahita lebih banyak memerlukan ulangan tentang bahan tersebut. Dalam 

kaitanya dengan makna pelajaran, ternyata anak tunagrahita dapat mencapai 

prestasi lebih baik dalam tugas–tugas diskriminasi (misalnya mengumpulkan 
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bentuk–bentuk yang berbeda, memisahkan pola–pola yang berbeda), jika mereka 

melakukannya dengan pengertian. Anak tunagrahita tidak mampu memanfaatkan 

informasi (isyarat) yang ada untuk menjawab soal–soal dan tidak memiliki 

strategi dalam menyelesaikan tugas itu. Penelitian mengenai verbal recall, 

pernedaan anak tunagrahita dengan  anak normal yang masih duduk ditaman 

kanak–kanak, ternyata tidak terletak pada kecepatan, melainkan pada strategi 

proses recall.  

Berkenaan dengan memori, anak tunagrahita berbeda dengan anak normal 

pada short term memory. Anak tunagrahita tampaknya tidak berbeda dengan anak 

normal dalam long term memory, daya ingatnya sama dengan anak normal. Akan 

tetapi bukti – bukti menunjukkan anak tunagrahita berbeda dengan anak normal 

dalam mengingat yang segera (immediate memory). 

6. Emosi, Penyesuaian sosial, dan Kepribadian anak Tunagrahita 

Perkembangan dorongan (drive) dan emosi berkaitan dengan derajat 

ketunagrahitaan seorang anak. Anak tunagrahita berat tidak dapat menunjukkan 

dorongan pemeliharaan dirinya sendiri. Mereka tidak bisa menunjukkan rasa lapar 

atau haus dan tidak dapat menghindari bahaya. Pada anak tunagrahita sedang, 

dorongan berkembang lebih baik tetapi kehidupan emosinya terbatas pada emosi – 

emosi yang sederhana.  
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 Pada anak terbelakang ringan, kehidupan emosinya tidak jauh berbeda 

dengan anak normal, akan tetapi tidak sekaya anak normal, anak tunagrahita dapat 

memperlihatkan kesedihan tetapi sukar sukar untuk menggambarkan suasana 

terharu. Mereka bisa mengekspresikan kegembiraan tetapi sulit mengungkapkan 

kekaguman. 

 Kanak – kanak dan penyesuaian sosial merupakan proses yang saling 

berkaitan. Kepribadian sosial mencerminkan cara orang tersebut berinteraksi 

dengan lingkungan. Sebaliknya, pengalaman – pengalaman penyesuaian diri 

sangat besar pengaruhnya terhadap kepribadian. Dalam kepribadian tercakup 

susunan fisik, karakter emosi, serta karakteristik sosial seseorang. Didalamnya 

juga tercakup cara – cara memberikan respon terhadap rangsangan yang datang 

dari dalam maupun dari luar baik rangsangan fisik, maupun rangsangan sosial. 

 Dalam hubungan kesebayaan, seperti halnya anak kecil, anak tunagrahita 

menolak anak yang lain. Tetapi setelah bertambah umur mereka mengadakan 

kontak dengan melakukan kegiatan - kegiatan yang bersifat kerjasama. Berbeda 

dengan anak normal, anak tunagrahita jarang diterima, sering ditolak oleh 

kelompok, serta jarang menyadari posisi diri dalam kelompok. 

7. Dampak Ketunagrahitaan 

Orang yang yang paling banyak menanggung beban akibat ketungrahitaan 

adalah orangtua dan keluarga anak tersebut. Oleh sebab itu dikatakan bahwa 

penanganan anak tunagrahita merupakan resiko psikiatri keluarga. Keluarga 

tunagrahita berada dalam resiko, mereka menghadapi resiko yang berat. Saudara – 

saudara anak tersebut pun menghadapi hal – hal yang bersifat emosional. Saat 
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yang kritis adalah ketika keluarga itu pertama kali menyadari bahwa anak mereka 

tidak normal seperti anak lainnya. Pada umunya masyarakat kurang mengacuhkan 

anak tunagrahita, bahkan tidak dapat membedakannya dari orang gila. Orangtua 

biasanya tidak memiliki gambaran mengenai masa depan anaknya yang 

tunagrahita. Mereka tidak mengetahui layanan yang dibutuhkan oleh anaknya 

yang tersedia di masyarakat. Saudara – saudaranya ketika memasuki usia remaja 

menghadapi hal – hal yang menyangkut emosional kehadiran saudaranya yang 

tunagrahita dirasakan sebagai beban baginya. Dilihat dari sudut tertentu, baik juga 

seandainya anak tunagrahita dipisahkan di tempat – tempat penampungan. Tetapi 

dilihat dari sudut lain, pemisahan seperti ini dapat pula mengakibatkan ketegangan 

orangtua, lerlebih bagi ibu yang sudah terlalu menyayangi anaknya.
14

 

8. Faktor Penyebab Disabilitasi intelektual  

Faktor penyebab Disabilitasi intelektual ada dua yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal disebabkan karena faktor sebelum kelahiran 

seperti malnutrisi saat hamil, keracunan atau konsumsi obat-obat yang berbahaya 

untuk kandungan, terkena radiasi, mengidap penyakit tertentu, infeksi pada ibu, 

gangguan fisiologis seperti gangguan genetik dan kelainan hormonal pada anak 

dalam kandungan. Faktor saat kelahiran seperti gangguan pada otak  yaitu 

kekurangan oksigen dalam otak, berat badan lahir rendah, prematur. Faktor pasca 

kelahiran seperti pengaruh lingkungan dan kebudayaan yang buruk nagi anak. 

Kedua adalah faktor internal yang bersumber dari faktor keturunan.
15

 

 

                                                           
14

Dra. Hj. Sutjihati Somantri, M.Si., Psi. Psikologi anak luar biasa (Bandung : PT Refika 

Aditama, 2006) 108 - 117 
15

http://www.smeru.or.id/paper,abstract/0105_rini-paper. (31 mei 2018) 

http://www.smeru.or.id/paper,abstract/0105_rini-paper.%20(31
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9. Modifikasi Perilaku Anak Tunagrahita 

Dalam memberikan terapi perilaku pada anak tunagrahita, seorang terapis 

harus memiliki sikap sebagaimana yang dipersyaratkan dalam pendidikan 

humanistik, yaitu penerimaan secara hangat, antusias tinggi, ketulusan dan 

kesungguhan, serta menaruh empati yang tinggi terhadap kondisi anak 

tunagrahita. Tanpa dilengkapi persyaratan tersebut, penerapan teknik modifikasi 

perilaku pada anak tunagrahita tidak banyak memberikan hasil yang berarti. 

Modifikasi perilaku bagi anak yang mampu latih dalam penerapannya harus 

selalu dibawah pengawasan orang lain, misalnya program perawatan diri sendiri. 

Agar lebih fungsional, program tersebut dapat dipecah dalam berbagai unit 

perilaku pendukung, antara lain mengancingkan baju, memegang sendok, 

menuangkan pasta, menggososk gigi dan lain – lain. Jenis terapi perilaku lain 

yang dapat dilakukan untuk anak tunagrahita, melalui kegiatan bermain (kegiatan 

fisik/psikis yang dilakukan tidak dengan sungguh – sungguh). Freud 

berpandangan bahwa bermain merupakan cara seseorang untuk membebaskan diri 

dari berbagai tekanan yang kompleks, merugikan. Melalui kegiatan bermain 

perasaan menjadi lega, bebas, dan berarti. Mengingat urgensinya bermain bagi 

anak tunagrahita, dewasa ini aktivitas bermain dikembangkan menjadi play 

therapy.
16
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Mohammad Efendi, pengantar psikopedagogik anak berkelainan, (Jakarta : PT Bumi 

aksara, 2006) 105 
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D. Pengertian Intelegensi/Intelektual  

Claparede dan Stern, misalnya, memberi sebuah defenisi yang sangat 

fungsional dan terbatas yaitu, intelegensi adalah penyesuaian diri secara mental 

terhadap situasi atau kondisi baru, dilain pihak, K.Buhler memberi defenisi yang 

sangat luas, yaitu intelegensi adalah perbuatan yang disertai dengan pemahaman 

atau pengertian.  

Taraf kecerdasan umum tiap – tiap orang berbeda – beda. Hal ini antara 

lain sudah ditentukan atau merupakan pembawaan sejak lahir. Disamping orang – 

orang yang pandai, terdapat pula orang – orang yang bodoh, sedangkan yang 

terbanyak adalah yang bertaraf rata – rata. Menyadari hal ini, sejak lama sudah 

diusahakan dalam psikologi untuk mengukur taraf intelegensi pada manusia. 

Dalam psikologi, pengukuran intelegensi dilakukan dengan alat – alat 

psikodiagnostik  tertentu (psikometri), yang oleh orang awam lebih dikenal 

dengan nama psikotes. Hasil pengukuran intelegensi biasanya dinyatakan dalam 

satuan ukuran tertentu yang dapat menyatakan tinggi rendahnya intelegensi yang 

diukur, yaitu IQ (singkatan dari isilah bahasa Inggris “Intelligence Quotient”, 

yang berarti hasil bagi taraf kecerdasan).
17

 

Intelegensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan–keterampilan 

menyesuaikan diri dengan masalah–masalah dan situasi–situasi kehidupan baru, 

belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir abstrak,  kreatif, dapat menilai secara 

kritis, menghindari kesalahan–kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan, dan 

                                                           
17

 Sarlito Wirawan Sarwono, pengantar umum psikologi, (Jakarta : PT.Bulan Bintang, 

1996) 70 - 72 



27 

 

kemampuan untuk merencanakan masa depan. Anak tunagrahita/Disabilitas 

memiliki kekurangan dalam semua hal tersebut. Kapasitas belajar anak 

tunagrahita yang bersifat abstrak seperti belajar dan berhitung, menulis dan 

membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian atau 

cenderung belajar dengan membeo. 

Binet, mengatakan bahwa intelegensi adalah kemampuan untuk 

menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian 

dalam rangka mencapai tujuan itu dan bersikap kritis terhadap diri sendiri. 

Intelegensi pada hakikatnya merupakan suatu kemampuan dasar yang besifat 

umum untuk memperoleh suatu kecakapan yang mengandung berbagai 

komponen. 

1. Teori –Teori tentang Intelegensi  

Dalam menggambarkan secara sepintas tentang intelegensi sebagai suatu 

kemampuan dasar yang bersifat umum telah berkembang berbagai teori 

diantaranya : 

a. Teori Daya, teori ini dapat di pandang sebagai teori yang tertua. Teori ini 

mengungkapkan bahwa jiwa manusia terdiri dari berbagai misalnya seperti 

ingatan, fantasi, penalaran, deskriminasi dan sebagainya. 

b. Teori dwi faktor, teori dwi faktor ini kembangkan oleh Charles Spearmen 

adalah seorang ahli psikologi inggris. Charles Spearmen mendasarkan 

teorinya pada analisis faktor intelegensi. Menurut Charles Spearmen 

bahwa kecakapan inteletual terdiri dari dua macam kemampuan mental 

yaitu Intelegsi umum, dan dan kemampuan spesifik. Kedua faktor ini 
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bekerja bersama sebagai suatu kesatuan Spearmen berpendapat bahwa 

kemampuan seorang bertindak dalam setiap situasi sangat bergantung pada 

kemampuan khusus. Jadi setiap faktor memberi sumbangan pada setiap 

perilaku yang intelegen. 

c. Teori multi faktor, menurut Thorndike intelegensi menyatakan pertalian 

aktual maupun potensial yang khusus antara stimulus dan respon. Dia 

mengemukakan enpat atribut intelegensi yaitu : Tingkatan, rentang, daerah 

dan kecepatan.  

d. Teori  primary mental ability, teori ini dikembangkan oleh L.L Thurstone, 

berdasarkan analisis faktor, dengan jalan mengkorelasikan 60 tes, yang 

akhirnya disusun adanya kecakapan – kecakapan primer. Menurut teori ini 

intelegensi tidak terdiri dari dua faktor atau multi faktor, akan tetapi terdiri 

dari sejumlah kecakapan – kecakapan mental yang primer. 

e. Teori struktur intelek, teori struktur intelek dikembangkan oleh Guildford. 

Dalam teorinya Guildford mengklasifikasikan intelegensi menjadi 3 

dimensi yaitu operasi, isi dan produk. Masing – masing dimensi terdiri dari 

kecakapan intelek. 

Teori Hierarkis, teori ini berusaha mengungkapkan skema organisasi 

faktor – faktor kecakapan intelek dan memberikan gambaran secara Hierarkis 

hubungan antara faktor – faktor intelektual mulai dari yang bersifat umum sampai 

ke yang spesifik.
18

 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi Intelegensi 
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DRS.Dewa Ketut Sukardi, Analisis Tes psikologis ( Jakarta : PT.RINEKA CIPTA, 

1997) 16 - 17 
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1. Pembawaan  

Pembawaan ditentukan oleh sifat dan ciri – ciri yang di bawa sejak lahir. 

2. Kematangan 

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat di katakan telah matang 

jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing – masing. 

3. Pembentukan 

Pembentukan ialah segala keadaan diluardiri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan intelegensi. Kita dapat membedakan pembentukan 

sengaja (seperti yang dilakukan di sekolah – sekolah) dan pembentukan tidak 

sengaja (pengaruh alam sekitar).  

4. Minat  

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan 

pada perbuatan itu. 

5. Kebebasan  

Kebebasan berarti manusia itu dapat memilih metode – metode tertentu dalam 

memecahkan masalah. 
19
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang berupaya menghimpun data dengan pendekatan secara langsung  

kelokasi tempat objek yang diteliti, sehingga penulis dapat memperoleh data yang 

akurat, kemudian menghimpun, mengolah, menganalisis, dan menafsirkan data 

tersebut demi penentuan hasil yang efektif dalam penyusunan karya ilmiyah, 

dengan pendekatan ini penulis dapat menemukan kepastian dan keaslian data dan 

informasi, penelitian ini juga diwujudkan dengan menafsirkan satu variabel data 

kemudian menghubungkannya dengan data yang lain dan disajikan dalam bentuk 

kata – kata atau kalimat naratif. 

Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (prespektif subjek) lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan 

teori juga bermanfaat  untuk memeberikan gambaran umum tentang latar dan 

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
1
Bogdan dan Taylor sebagaimana 

dikutip oleh Lexi J. Moleong mendefenisikan metode kualitatif yaitu sebagai 

prosedur penelitian yangmenghasilkan data deskriptif berupa kata–kata tertulis 

atau isan dari orang – orang dan perilaku yang diamati.
2
 

                                                           
1
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif (03 juni 2018) 

2
 Lexi J Moleong, metode penelitian kialitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000) 3 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif%20(03


31 

 

Digunakannya penelitian kualitatif dalam skripsi ini karena fokus 

penelitian ini bersifat mendeskripsikan Peran konselor terhadap anak Disabilitas 

Intelektual di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula kecamatan 

Sigi Biromaru. 

B. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian yang menjadi tujuan penulis bertempat di Panti Sosial Bina 

Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru, dikarenakan 

tempat ini merupakan salah satu tempat pembinaan bagi anak Disabilitas. Di 

tempat ini penulis dapat bertemu anak – anak Disabilitas intelektual/Tunagrahita 

dan juga mengetahui bagaimana konselor memahami dan peran apa saja yang 

dilakukan konselor dalam mengatasi anak Disabilitasi intelektual di panti tersebut. 

Sehingga penulis mendapatkan data yang akurat.  

C. Kehadiran peneliti  

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran peneliti dilapangan 

mutlak sebagai instrument. Peran peneliti dilapangan sebagai partisipasi penuh 

dan aktif karena peneliti yang langsung mengamati dan mencari informasi melalui 

informan atau narsumber. 

D. Data dan Sumber Data 

 Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah :  

1. Data Primer  

 Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari asli 

(tidak perantara). Data primer dapat opini subjek (orang) secara individual atau 

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan 
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hasil pengujian. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu 

metode survey dan metode observasi. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder umunya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip (data dokumen) yang dipublikasikan dan tidak 

dipublikasikan. 

Sumber data utama melalui kata dan tindakan ini sangat sesuai dengan 

sasaran penelitian. Mencari data terkait masalah yang akan di teliti tentunya 

membutuhkan uraian – uraian lisan para informan atau argumentasi pihak yang 

berwewenang, dan tanpa mengesampingkan sumber data yang lain.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian lapangan (field research), yaitu pengumpulan data dengan 

melakukan penelitian langsung di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa 

Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru menggunakan beberapa metode sebagai 

berikut :  

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data dimana 

seseorang peneliti melakukan pengamatan pada masyarakat yang menjadi 

objeknya.  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
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berlangsung. Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi maupun 

nonpartisipasi. Dalam observasi partisipasi (participatory observation) pengamat 

ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta 

rapat atau peserta pelatihan. Dalam observasi nonpartisipatif (nonparticipatory 

observation)pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan 

mengamatai kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.  

Metode pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur sikap dari 

responden, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang 

terjadi. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi langsung, yaitu 

mengumpulkan data dilapangan dengan melalui pengamatan langsung terhadap 

objek yang diteliti dan hal – hal penting yang penulis temui dilokasi penelitian.
3
 

b.  Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila 

ingin mengetahui hal – hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah 

responden sedikit. Wawancara atau interviewmerupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif 

dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan 

tatap muka secara individual.
4
 

Cresewell, Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya 

dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat berjalan 

dengan baik. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data, 

                                                           
3
 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT RajaGrafindo), 216 

4
Ibid, 212 
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pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden berkenaan 

dengan fokus masalah atau variabel – variabel yang di kaji dalam penelitian. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memeprleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku – buku yang relevan, peraturan – peraturan laporan 

kegiatan, foto – foto, film dokumenter, data yang relevan peneltitian. Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya – karya monumental dari seseorang.
5
 Serta dalam tehnik 

dokumentasi, penulis juga menggunakan tape recorder sebagai transkip 

wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar – benar dilakukan. 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

dalam suatu pola, kategori dan dengan suatu uraian dasar.
6
 

Analisis data menurut Nasution ialah proses penyusunan data supaya dapat 

ditafsirkan. Menyusun data artinya menggolongkannya dalam pola atau tema. 

Interprestasi ialah memberikan makna terhadap analisis menjelaskan pola atau 

kategori, dan mecari hubungan antara berbagai konsep. 

Pada bagian analisis data penulis menggunakan data kualitatif dimana penulis 

menganalisa hasil wawancara dan catatan – catatan dilapangan serta bahan – 

bahan yang di temukan dilapangan dalam bentuk uraian. Namun berdasarkan data 

yang akurat sehingga memperoleh pembuktian yang memiliki fasilitas yang 

cukup. Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu :  

                                                           
5
 Ibid, 219 

6
 Lexi J. Moeleong, Metode penelitan kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2003) 3 
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1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk narasi 

yang utuh. Redaksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan mereduksi kata – kata yang di anggap penulis tidak 

signifikan bagi penelitian.  

2. Penyajian data  

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model – 

model tertentu sebagai upaya memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan 

dan menghindari adanya kesalahan penafsiran dari data tersebut.  

3. Verifikasi data 

Verivikasi data adalah pengambilan kesimpulan dari penyusunan data 

sesuai kebutuhan. Teknik verivikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 

cara, yaitu : 

a. Dedukatif, adalah suatu cara yang ditempuh dalam menganalisa data 

dengan berangkat pengetahuan yang bersifat umum, kemudian digenerasi  

menjadi yang bersifat khusus.  

b. Induktif, yaitu cara yang ditempuh untuk menganalisa data dengan 

berangkat pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian digenerasi menjadi 

yang bersifat umum. 

c. Komperatif, yaitu membandingkan beberapa data untuk mendapatkan 

kesimpulan tentang persamaan dan perbedaanya.
7
 

 

                                                           
7
 Mohammad Nazir, metodologi penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia), 234 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula 

Kecamatan Sigi Biromaru 

1. Sejarah Singkat Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula 

Kecamatan Sigi Biromaru 

a) Pra panti tahun 1980 – 1991 

Sebelum menjadi panti penanganan permasalahan penderita cacat 

dilaksanakan melalui Loka Bina Karya Penderita Cacat (LBK PACA) dengan 

sarana terbatas berupa satu unit kerja dan satu unit rumah petugas. 

b) Panti non struktural tahun 1991 – 1994 

Pada periode ini penanganan telah mengkhusus pada permasalahan 

pemyandang cacat mental dengan nama unit Kerja Panti Rehabilitasi penyadang 

cacat mental dengan nama unit Kerja rehabilitasi penyandang Cacat Mental 

(PRPCM). Unit kerja PRPCM masih langsung dibawah pengelolaan kantor 

wilayah Departemen Sosial Propinsi sulawesi tengah Cq. Bidang rehabilitasi 

sosial (BRS/Pimpro Paca), karena secara struktural belum mendapat persetujuan 

pengesahan dari menteri Penertiban Aparatur Negara (MENPANDRI). 

c) Panti struktural tahun 1994 s/d sekarang 

Berdasarkan SK. Menteri Sosial RI, No. 6 Tahun 1994 Panti Rehabilitasi 

penyandang Cacat Mental (PRPCM) berubah menjadi Panti Sosial Bina Grahita 

sebagai Unit pelaksana Teknis (UPT) dibawah kantor wilayah Departemen Sosial 

Propinsi Sulawesi Tengah dengan status panti type A. 

 



37 

Dalam perkembangan selanjutnya, pada masa diberlakukannya otonomi 

daerah, maka semua Aset Departemen Sosial diserahkan ke Pemda Sulawesi 

Tengah kecuali Panti Sosial Bina Grahita “Nipotove” Palu oleh karena itu panti 

Propinsi Sulawesi Tengah saat ini dibawahi dan merupakan unit pelaksana teknis 

(UPT) departemen sosial Cq. Ditjen Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial. 

Dan dengan diterbitkannya SK Mensos No. 59/HUK/2003. Tanggal 23 

Juli 2003 tentang Organisasi dan tata kerja Panti Sosial di lingkungan Departemen 

Sosial, maka kedudukan Panti ini berubah status menjadi (eselon III/a)
1
 

2. Kedudukan 

Panti sosial mempunyai tugas melaksanakan teknis dilingkungan 

departemen sosial yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur 

Jendral Pelayanan dan rehabilitasi Sosial yang sehari-harinya secara fungsional 

dibina para direktur terkait sesuai dengan bidang tugasnya.
2
 

3. Tugas 

Merupakan pelayanana dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial agar mampu berperan aktif, berkehidupan dalam masyarakat, 

rujukan regional, pengkajian dan penyiapan standar pelayanan, pemberian 

informasi, serta koordinasi dan kerja sama dengan instansi terkait sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
3
 

 

 

 

                                                           
1
Profil PSBG Nipotove Palu, Dokumen PSBG Nipotove Palu,  28 Juli, 2018 

2
 Ibid 

3
 Ibid 
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4. Fungsi 

1. Penyusunan rencana dan program, evaluasi dan laporan. 

2. Pelaksanaan registrasi, observasi, identifikasi, diagnosa sosial dan 

perawatan. 

3. Pelaksanaan pelayanan dan rehabilitasi yang meliputi bimbingan fisik, 

mental, sosial, dan keterampilan. 

4. Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut. 

5. Pelaksanaan pemberian informasi dan advokasi. 

6. Pelaksanaan pengkajian dan penyiapan standar pelayanan dan rehabilitasi 

sosial.
4
 

5. Visi dan Misi 

a. Visi 

Mewujudkan Grahita yang mandiri dan terampil tahun 2014. 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan prndidikan yang berkualitas. 

2. Memberdayakan instruktur yang profesional dalam penanganan tuna 

Grahita. 

3. Menciptakan suasana yang nyaman untuk memotivasi penerima 

manfaat rajin belajar. 

4. Meningkatkan sarana dan prasarana untuk menunjang kelancaran 

pelayanan dan pendidikan di dalam panti. 

                                                           
4
 Ibid 
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5. Pemberian tolkit yang memadai untuk mendukung kelanjutan kegiatan 

keterampilan yang diperolehnya.
5
 

6. Sasaran Program 

Sasaran program pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang grahita 

adalah : 

a. Penyandang tuna grahita yang mempunyai masalah sosial dengan 

kreteria sebagai berikut : 

1) Memiliki hambatan fisik dan atau mobilitas dalam melaksanakan 

kegiatan sehari-hari. 

2) Memiliki hambatan mental Psikologis yang menimbulkan rasa 

rendah diri, isolatif dan kurang percaya diri. 

3) Memiliki hambatan  dalam pelaksanaan kegiatan sosial, mental dan 

fisik. 

4) Memiliki hambatan dalam melaksanakan keterampilan usaha kerja 

produktif 

5) Usia sekola sampai usia produktif (15-35 Tahun) 

6) Rawan kondisi ekonomi. 

Sasaran program pelayanan clan rehabilitasi sosial yang dilaksanakan oleh 

Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Palu adalah penyandang cacat mental 

potensial yang mampu didik (debil) dan mampu latih (embisil). 

 

 

                                                           
5
 Ibid 
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7. Keluarga dan masyarakat 

a. Keluarga penyandang tuna Grahita 

b. Persatuan penyandang cacat, organisasi sosial, perusahaan dan lembaga 

ekonomi keluarga. 

c. Sumber daya masyarakat lainnya. 

8. Fasilitas 

1. Luas Wilayah : 15,414 m
2
 

2. Bangunan yang terdiri dari : 

a. Kantor 

b. Ruang data perpustakaan 

c. Poliklinik 

d. Ruang pamer (workshop) 

e. Rumah dinas pegawai 

f. Aula 

g. Ruang Observasi 

h. Lokasi Pendidikan 

i. Lokasi keterampilan 

j. Musholah 

k. Asrama 

l. Wisma tamu 

m. Ruang makan 
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3. Sarana olahraga 

a. Lapagan bulu tangkis 

b. Lapangan bola volly 

c. Tenis Meja
6
 

9. Jaringan Kerja Sama 

Sesuai kompeksitas dan keluasan permasalahan sosial penyandang tuna 

grahita, maka program pelayanan dan rehabilitasi sosial di Panti Sosial Bina 

Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru. Dilaksanakan 

dengan prinsip antara lain multi disiplin dan multi sekrotal. Untuk dilaksanakan 

kerja sama dengan berbagai pihak, yaitu : 

Kerja sama internasional pemerintah/swasta dalam hal rekrutmen calon 

penerima manfaat : 

a. Dinas/instansi yang membidangi kesejahteraan sosial 

provinsi/kabupaten/kota. 

b. Dinas/instansi yang membidangi kesehatan provinsi/kabupaten/kota. 

c. Dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota. 

d. Pengurus persatuan orang tua/wali penerima manfaat “Bina Harapan”. 

10.Sumber daya Manusia  

Jumlah pegawai di PSBG “Nipotowe” Palu sebanyak 40 dengan perincian 

47 orang pegawai organik dan 5 orang honorer.

                                                           
6
 Ibid 
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Struktur Organisasi Panti Sosial Bina Grahita Nipotowe Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA PANTI 

 

Drs. ALADIN 

Nip. 19641231 198303 1 013 

 

SUBAG TATA USAHA 

 

HANAFI, S.ST 

Nip. 19770526 200604 1 013 

SEKSI PROGRAM 

ADVOKASI SOSIAL 

MOH. LEWA,S.ST 

Nip. 19760501 2000604 1 030 

SEKSI REHABILITASI SOSIAL 

Dra. NUREJA MATTANGANG 

Nip. 19650925 199203 2 010 

KELOMPOK JABATAN 

FUNSIONAL 

1. Abd. Rahman Hasan, S.Sos 

Nip. 19611028 198203 1003 

2. Yulianingsih, S.ST 

Nip. 19840716 200912 2 002 

3. Mince Pabalik, Bsw 

Nip. 19591108 199003 2 002 

4. SRI UDARTI 

Nip. 19581103 198901 2 001 

5. Agustani Dj Pakamundi 

Nip. 19611107 198302 1 001 

6. Mas’at 

Nip. 19700131 199202 2 001 

 
INSTALASI PRODUKSI 

YULIANINGSIH 

NIP. 19840716 200912 2 002 
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B. Potensi Anak Disabilitas Intelektual di Panti Sosial Bina Grahita 

“Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru. 

 Taraf kecerdasan umum tiap – tiap orang berbeda – beda. Hal ini antara 

lain sudah ditentukan atau merupakan pembawaan sejak lahir. Disamping orang-

orang yang pandai, terdapat pula orang-orang yang bodoh, sedangkan yang 

terbanyak adalah yang bertaraf rata–rata. Setiap anak dilahirkan dengan 

potensinya masing-masing termasuk anak disabilitas intelektual. Potensi yang 

dimiliki anak-anak normal dengan anak-anak yang memliki keterbatasan 

intelektual sangatlah berbeda, jika anak-anak normal memiliki bakat dan 

kemampuan yang lebih dari satu,  namun tidak untuk anak-anak disabilitas 

intelektual karena mereka hanya memiliki satu bakat saja. Jika mereka hanya bisa 

menggambar maka mereka tidak bisa hal yang lainnya, jika mereka hanya bisa 

olahraga maka mereka tidak bisa melakukan hal yang lainnya. 

Seperti yang di katakan oleh psikolog Kasmawati,“pada anak disabitas 

intelektual memiliki potensi olahraga dan seni, dan masing- masing anak 

disabilitas hanya memiliki satu potensi saja itu karena keterbatasan mereka, 

jadi kami bukan menumbuhkan potensi baru tapi mengembangkan potensi 

yang sudah mereka miliki”.
7
 

 

Intelegensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan–keterampilan 

menyesuaikan diri dengan masalah–masalah dan situasi–situasi kehidupan baru, 

belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir abstrak,  kreatif, dapat menilai secara 

kritis, menghindari kesalahan–kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan.Anak 

tunagrahita/Disabilitas memiliki kekurangan dalam semua hal tersebut. Kapasitas 

                                                           
7
 Psikolog Kasmawati, S.Psi, Wawancara Langsung, Ruang Kantor PSBG “Nipotowe” 

Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru, 11 Agustus 2018 
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belajar anak tunagrahita yang bersifat abstrak seperti belajar dan berhitung, 

menulis dan membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa 

pengertian atau cenderung belajar dengan membeo. 

 Dari observasi yang dilakukan penulis, bahwa anak-anak disabilitas 

intelektual memiliki potensinya masing-masing, ada sebagian anak yang terampil 

dalam bidang menjahit baju, ada anak yang hanya mampu memasak tapi tidak 

bisa hal yang lainnya, ada anak yang memiliki potensi menari tapi tidak bisa 

menulis, ada anak yang hebat dalam bidang sepak bola namun tidak memiliki 

kempuan dalam membaca. Jadi menurut penulis anak-anak disabilitas intelektual 

hanya memiliki satu potensi saja.
8
 

Psikolog Satriadi, juga mengatakan bahwa “ harus bisa dipahami potensi 

yang mereka miliki, karena tidak semua anak disabilitas intelektual bisa baca 

tulis, dan tidak semua potensi mereka sama, jika mereka hanya bisa mengurus 

dan membersihkan dirinya sendiri itu juga termasuk potensi yang mereka 

miliki karena untuk mengetahui potensinya, kita harus melihat keterbatasan 

kemampuan anak tersebut”.
9
 

  Maka dari itu, Anak disabilitas intelektual harus mendapatkan metode 

pengajaran yang khusus dan harus di bantu oleh tenaga-tenaga ahli dan 

berkompeten dalam mengambakan potensi yang mereka miliki, seperti peranan 

seorang konselor, ketelitian dariseorang psikolog dan penguatan dari seorang 

pekerja sosial. Karena untuk mengembangkan potentsi anak disabilitas intelektual  

harus menggunakan strategi yang tepat, agar anak disabilitas intelektual mampu 

berkembang dengan keterbatasan dan satu potensi yang mereka miliki. 

                                                           
8
 Penulis, Observasi Langsung, PSBG “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi 

Biromaru, 1 Agustus 2018 
9
 Psikolog Satriadi S.Psi, Wawancara Langsung, Ruang Kantor PSBG “Nipotowe” 

Kecamatan Sigi Biromaru, 11 Agustus 2018. 
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C. Strategi Konselor dalam memahami anak Disabilitas Intelektual di Panti 

Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi 

Biromaru. 

Keterbatasan intelektual yang dimiliki anak disabilitas tentunya sangat 

mempengaruhi perkembangan potensi mereka, bahkan akan berdampak pada 

kehidupan mereka oleh karena itu dibutuhkan strategi yang tepat dalam 

memahami segala hal yang mereka butuhkan dalam mengembangkan potensi 

yang mereka miliki. 

Menyadari hal ini, sejak lama sudah diusahakan dalam psikologi untuk 

mengukur taraf intelegensi pada manusia. Dalam psikologi, pengukuran 

intelegensi dilakukan dengan alat – alat psikodiagnostik  tertentu (psikometri), 

yang oleh orang awam lebih dikenal dengan nama psikotes. Hasil pengukuran 

intelegensi biasanya dinyatakan dalam satuan ukuran tertentu yang dapat 

menyatakan tinggi rendahnya intelegensi yang diukur, yaitu IQ (singkatan dari 

isilah bahasa Inggris “Intelligence Quotient”, yang berarti hasil bagi taraf 

kecerdasan).
10

 

Maka dari itu, melalui wawancara yang dilakukan penulis kepada 

psikolog, konselor, dan pekerja sosial serta observasi langsung yang dilakukan di 

Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi 

Biromaru. Dalam memahami anak Disabilitas intelektual melalui beberapa 

strategi, diantaranya : 

 

 

                                                           
10

 Sarlito Wirawan Sarwono, pengantar umum psikologi, (Jakarta : PT.Bulan Bintang, 

1996) 70 - 72 
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1. Assesment 

Psikolog dan Konselor di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa 

Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru, menggunakan Assesment sebagai 

penilaian awal terhadap karakter Anak disabilitas untuk mengetahui potensi yang 

ada dalam  diri anak tersebut. Assesment juga dilakukan untuk memahami 

kebutuhan perkembangannya.  

Seperti yang dikatakan oleh Psikolog Satriadi, sebelum kita memberikan 

metode pembinaan, sebaiknya kita harus mengetahui terlebih dahulu 

karakter anak tersebut, dan melalui assesmen kita juga bisa memahami 

hal-hal yang dibutuhkan anak tersebut dalam mengembangkan bakatnya.
11

 

 

Dari observasi yang dilakukan penulis, Assesment merupakan diagnosa 

awal untuk megetahui karakter anak disabilitas, Assesment juga bertujuan untuk 

memudahkan konselor dan pekerja sosial dalam membimbing dan mengarahkan 

serta memberikan media dalam mengembangkan potensinya. Berawal dari 

Assesment konselor bisa mengetahui perkembangan-perkembangan potensi apa 

saja yang dimiliki anak Disabilitasi, dan ada banyak potensi atau bakat yang 

dimiliki anak Disabilitasi yang berada di Panti Sosial tersebut, seperti ada salah 

satu anak yang berada di Panti sosial  meraih peringkat ke tiga dalam mengikuti 

suatu lomba bocce yang diikuti seluruh penyandang Disabilitas seindonesia, dan 

pada bulan Agustus 2018 kemarin mereka juga anak-anak Disabilitas yang 

kategori Embisil (mampu latih) mengikuti acara pertemuan Penyandang 

Disabilitasi dalam acara Gebyar Prestasi Keluarga Sejahtera Indonesia di Cibubur, 

hal tersebut merupakan suatu Potensi atau bakat luar biasa yang ada dalam diri 

                                                           
11

  Satriadi, Wawancara  
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anak-anak Disabilitas. Dan untuk kita manusia yang normal tidak untuk 

memandang sebelah mata anak-anak disabilitas tersebut.
12

 

Perkembangan dorongan dan emosi berkaitan dengan derajat 

ketunagrahitaan seorang anak. Anak tunagrahita berat tidak dapat menunjukkan 

dorongan pemeliharaan dirinya sendiri. Mereka tidak bisa menunjukkan rasa lapar 

atau haus dan tidak dapat menghindari bahaya. Pada anak tunagrahita sedang, 

dorongan berkembang lebih baik tetapi kehidupan emosinya terbatas pada emosi – 

emosi yang sederhana. Pada anak terbelakang ringan, kehidupan emosinya tidak 

jauh berbeda dengan anak normal, akan tetapi tidak sekaya anak normal, anak 

tunagrahita dapat memperlihatkan kesedihan tetapi sukar untuk menggambarkan 

suasana terharu. Mereka bisa mengekspresikan kegembiraan tetapi sulit 

mengungkapkan kekaguman. 

Seperti yang dikatakan oleh Psikolog Kasmawati, sebelum membimbing 

anak disabilitas intelektual, yang pertama dilakukan adalah memahami 

karakternya, karena walaupun mereka memliki keterbatasan tapi mereka 

juga mempunyai karakter yang berbeda-beda yang harus betul-betul 

dipahami agar tidak salah dalam proses bimbingan.
13

 

 

Maka dari itu, dilakukan Assesment agar dapat memahami karakter anak 

disabilitas intelektual serta mengetahui segala hal yang di butuhkan dalam proses 

pengembagan potensinya, sehingga Assesment menjadi salah satu strategi yang 

memudahkan konselor dalam memahami anak disabilitas intelektual di Panti 

Sosial Bina Grahita, Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru. 
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 Penulis,Observasi, 3 Agustus 2018 
13

 Kasmawati, Wawancara 
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2. Memberikan Motivasi 

Keterbatasan intelektual yang dimiliki anak disabilitas menyulitkan 

mereka dalam mengaplikasikan kemampuannya, sehingga sangat membutuhkan 

dorongan penuh dari orang-orang disekelilingnya, jika mereka mendapatkan 

dorongan dan motivasi maka mereka akan berkembang sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. 

Menurut Konselor Nur Eja, Motivasi sangatlah penting bagi anak-anak 

disabilitas, memberikan dukungan terhadap kemampuan mereka, 

memberikan ruang untuk mereka bisa bekembang sesuai dengan 

kemampuannya.
14

 

 

Memotivasi anak-anak disabilitas intelektual tidaklah mudah, sehingga  

sangat diperlukan metode khusus yang digunakan untuk melatih potensinya, yaitu. 

proses pembiasaan, pemberian tugas dan tanggung jawab, dan yang paling 

terpenting adalah kepedulian dan menghargai diri mereka seutuhnya. 

Seperti yang dikatakan oleh Konselor Nur Eja, memotivasi anak-anak 

disabilitas memliki tantangan tersendiri dan memiliki cara yang berbada 

dengan anak-anak normal pada umumnya, jika anak-anak normal hanya di 

ajarkan satu kali saja sudah memahami, tapi tidak dengan anak-anak 

disabilitas intelektual yang harus berulang-ulang dan butuh kesabaran 

ektra dalam memahami proses belajarnya.
15

 

Menurut observasi penulis, anak-anak disabilitas intelektual di Panti Sosial 

Bina Grahita “Nipotowe” Desa Klaukubula, Kecamatan Sigi Biromaru sangat 

banyak mendapatkan dukungan, dan penguatan dalam memngambangkan potensi 

mereka, konselor, psikolog dan pekerja sosial menggunakan berbagai macam 

strategi dalam memahami potensi yang mereka miliki, bahkan konselor, psikolog, 

                                                           
14

 Konselor Rehabilitasi Sosial  Nur Eja, Wawancara Langsung, Ruang Kantor PSBG 

“Nipotowe”, Desa Kalubula, Kecamatan Sigi Biromaru, 12 Agustus, 2018  
15

Nur Eja, Wawancara 
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pekerja sosial selalu berusaha keras dalam membatu mereka mengembangkan 

potensinya sehingga mereka dapat menjadi manusia yang lebih baik.
16

 

3. Memberikan Perhatian dan Kasih Sayang 

 Setiap anak yang memiliki keterbatasan yang tinggal di Panti Sosial Bina 

Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru. Sangat 

membutuhkan perhatian dan kasih sayang. Menurut observasi penulis ada 

beberapa anak yang ditinggalkan orang tuanya, anak yang di anggap 

mempermalukan keluarga, bahkan ada anak yang menjadi korban pelecehan 

seksual. 

Menurut Konselor Nur Eja, Kepedulian, cinta dan kasih sayang itu yang 

paling utama karena anak-anak yang seperti ini sangat membutuhkan hal 

itu, kalau anak-anak ini disakiti maka mereka tidak akan bisa berbuat apa-

apa, bahkan yang tadinya mereka bisa membanggakan karena mereka 

tidak ada yang peduli terhadap mereka maka potensi yang mereka punya 

tidak akan bisa disalurkan dengan baik.
17

 

 Setiap perhatian dan kasih sayang yang mereka dapatkan dapat membuat 

mereka merasa mempunyai harga diri, merasa bahwa mereka di terima di 

lingkungan tempat tinggalnya, dan mendapatkan ruang untuk bisa 

mengembangkan kemampuannya, karena senyuman dari orang lain sangat 

bernilai bagi anak-anak tersebut. Anak-anak ini juga memiliki kepekaan, memilik 

perasaan ingin dihargai, ingin diperhatikan, ingin diberi pujian, dan mereka 

membutuhkan dukungan dari orang-orang yang ada didekat mereka ketika mereka 

diperlakukan tidak baik oleh orang lain. 
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 Penulis, Observasi 2 Agustus 2018 
17

 Nur Eja, Wawancara 
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D. Peran Konselor dalam mengatasi anak Disabilitas Intelektual di Panti 

Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi 

Biromaru. 

Dalam memberikan terapi perilaku pada anak tunagrahita, seorang 

Psikolog harus memiliki sikap sebagaimana yang dipersyaratkan dalam 

pendidikan humanistik, yaitu penerimaan secara hangat, antusias tinggi, ketulusan 

dan kesungguhan, serta menaruh empati yang tinggi terhadap kondisi anak 

Disabilitas Intelektual. Tanpa dilengkapi persyaratan tersebut, penerapan terapi 

pada anak disabilitas intelektual tidak banyak memberikan hasil yang berarti.  

Terapi bagi anak yang mampu latih dalam penerapannya harus selalu 

dibawah pengawasan orang lain, misalnya program perawatan diri sendiri. Agar 

lebih fungsional, program tersebut dapat dipecah dalam berbagai unit perilaku 

pendukung, antara lain mengancingkan baju, memegang sendok, menuangkan 

makanan, menggosok gigi dan lain–lain. Jenis terapi perilaku lain yang dapat 

dilakukan untuk anak Disabilitas Intelektual, melalui kegiatan bermain (kegiatan 

fisik/psikis yang dilakukan tidak dengan sungguh – sungguh). 

Setelah memahami kemampuan dan potensinya. Psikolog, konselor dan 

pekerja sosial di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula, 

Kecamatan Sigi Biromaru. Menggunakan beberapa metode dalam mengatasi dan 

mengembangkan potensi anak disabilitas intelektual. Yaitu :  

1. Okupasi Teraphy 

 Terapi okupasi adalah bentuk layanan kepada anak Disabilitas yang 

mengalami gangguan motorik halus maupun kasar dan mengalami ganguan 

mental dengan cara menggunakan latihan atau aktivitas yang terseleksi untuk 
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meningkatkan kemandirian anak pada kehidupan sehari-hari, produktivitas dan 

pemanfaatan waktu untuk meningkatkan kesehatan dan kemampuan motoriknya. 

 Dari hasil observasi penulis di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa 

Kalukubula kecamatan sigi biromaru okupasi terapi dilakukan untuk melatih 

motorik anak dengan menggunakan metode permainan yang dapat melatih 

sentuhan, melatih kekuatan fisik, dan melatih pola berpikir anak. 
18

 

Nurul mengatakan bahwa Okupasi terapi dilakukan untuk melatih motorik 

halus anak seperti bongkar pasang, diajarkan untuk menggenggam agar 

dapat membedakan yang mana yang halus dan yang mana yang kasar dan 

untuk melatih keseimbangan mereka jadi dengan adanya okupasi anak-

anak tersebut dapat melatih sentuhan keseimbangan badan dan pola pikir 

mereka. 
19

 

  observasi penulis pada anak disabilitas ditemukan bahwa tidak semua 

anak disabilitas mendapatkan Okupasi terapi rata-rata anak yang mendapatkan 

okupasi terapi adalah anak-anak yang tergolong Down Syndrome dan anak grahita 

murni yang kemampuan IQnya di bawah 50 karena anak-anak yang tergolong 

down syndrome dan anak grahita murni itu memiliki kondisi tubuh yang lemah 

dan indera peraba mereka tidak berfungsi dengan baik. 

Perkembangan jasmani dan motorik anak tunagrahita tidak secepat 

perkembangan anak normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesegaran 

jasmani anak terbelakang mental atau tunagrahita yang memiliki MA 2 tahun 

sampai dengan 12 tahun ada dalam kategori kurang sekali. Sedang anak normal 

pada umur yang sama ada dalam kategori kurang. Dengan demikian tingkat 
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  Penulis, Observasi, 4 Agustus 2018 
19

 Pekerja Sosial Nurul, WawancaraLangsung di kelas Okupasi Teraphy, PSBG 

“Nipotowe” desa Kalukubula, Kecamatan Sigi, 12 Agustus 2018 
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kesegaran jasmani anak tunagrahita setingkat lebih rendah dibandingkan dengan 

anak normal pada umur yang sama. 

2. Pembinaan Keterampilan 

Anak disabilitas intelektual memiliki kemampuan di bawah rata-rata 

sehingga untuk menjadikan mereka sebagai manusia yang bermanfaat 

dilakukanlah pembinaan keterampilan yang bertujuan agar mereka diterima 

bahkan dibutuhkan di lingkungan masyarakat.Dari hasil observasi yang dilakukan 

penulis, pembinaan keterampilan yang ada di Panti Sosial Bina Grahita 

“Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi yaitu: kerajinan tangan (membuat 

keset, membuat pot bunga, menjahit, dan tata boga) pembinaan tersebut dilakukan 

selama tiga hari dalam seminggu, selama empat tahun. Anak-anak disabilitas 

intelektual harus memiliki satu keterampilan.
20

 

Menurut Psikolog Satriadi, pembinaan keterampilan ini dilakukan 

berdasarkan tingkat kemampuan anak, kami tidak boleh memaksakan anak 

untuk bisa semuanya, kami sudah bersyukur jika anak tersebut bisa 

menguasai satu keterampilan saja, karena mereka berbeda dengan anak-

anak normal pada umumnya.
21

 

 

Pembinaan keterampilan harus disesuaikan dengan kemampuan yang 

mereka miliki karena mereka adalah anak-anak berkebutuhan khusus kategori 

disabilitas intelektual sehingga pembinaan yang dilakukan kepada mereka berbeda 

dengan pembinaan kepada anak-anak normal, dan yang paling penting dalam 

proses pembinaan adalah kesabaran yang tinggi harus dimiliki oleh konselor, 

psikolog maupun pekerja sosial dalam mengambangkan potensi mereka. 

                                                           
20

 Penulis, Observasi Langsung, Di ruangan Keterampilan PSBG “Nipotiwe” Desa 

Kalukubula, Kecamatan Sigi.  5 Agustus 2018 
21

  Satriadi, Wawancara 
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3. Pembinaan Keagamaan 

 

Agama merupakan suatu keyakinan yang harus dimiliki oleh setiap 

manusia termasuk anak disabilitas intelektual, agama juga merupakan jalan untuk 

mengenal tuhannya. Pembinaan keagamaan bertujuan untuk menguatkan jiwa 

mereka, memperkenalkan bahwa Allah swt maha pengasih dan penyayang, maha 

besar dan maha pemberi kemudahan,  setiap manusia diciptakan pasti memiliki 

kelebihan walaupun dari pandangan manusia memiliki banyak kekurangan. 

Dalam kecepatan belajar (learning rate), anak tunagrahita jauh ketinggalan oleh 

anak normal. Untuk mencapai kriteria yang dicapai oleh anak normal, anak 

tunagrahita lebih banyak memerlukan ulangan tentang bahan tersebut. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, pembinaan keagamaan 

pada anak disabilitas intelektual sangat sederhana, dan mengikuti kemampuan 

yang mereka miliki. Anak-anak disabilitas intelektual diajarkan mengaji dan 

menganal huruf-huruf Hijayah, para konselor yang membina keagamaan memberi 

tugas kepada mereka untuk menghafalkan surah-surah pendek dalam Al-qu’an 

namun tetap memandang batas kemampuan yang mereka miliki.
22

 

Seperti yang dikatakan oleh konselor Nur Eja, pembinaan keagamaan yang 

diterapkan kepada mereka tidak melampaui kemampuan mereka, karena 

kita ketahui bahwa anak-anak disabilitas intelektual memliki kemampuan 

di bawah rata-rata sehingga mereka tidak bisa dipaksakan untuk bisa 

menghafal dan mengusai secara keseluruhan, minimal mereka sudah bisa 

mengenal tuhannya dan mereka sudah mengetahui yang mana yang baik 

dan mana yang buruk.
23
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 Penulis, Observasi Langsung, di Ruangan pembinaan Keagamaan di PSBG  

“Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi, 8 Agustus 2018. 
23

 Konselor Nur Eja, Wawancara 
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Pembinaan keagamaan ini dilakukan agar anak-anak disabilitas intelektual 

menjadi anak yang berakhlak yang mulia, mengenal agamanya, mengenal 

tuhannya, mengerjakan perintah tuhannya dan menjauhi larangannya, serta 

menjadi manusia yang saling menyayangi, saling menghormati, dan saling 

mengasihi.  

4. Pembinaan Sosial 

 Anak-anak pada umumnya belajar dan mendapat pengalaman dari 

lingkungan sosial. Perilaku, sifat ataupun karakternya akan terbentuk sesuai 

dengan lingkungannya, begitu pula dengan anak disabilitas intelektual, sebagian 

dari mereka tidak mampu berbaur dengan lingkungannya. Hal itu terjadi karena 

stigma negatif dari lingkungan yang selalu menganggap mereka tidak berguna dan 

hanya menjadi beban bagi lingkungan sekitarnya. Maka dari itu psikolog, 

konselor, dan pekerja sosial di Panti Sosial Tuna Grahita “Nipotowe” Desa 

Kalukubula, Kecamatan Biromaru. Menerapkan pembinaan sosial untuk 

mengembalikan derajatnya sebagai manusia yang berhak untuk berkembang dan 

berhak untuk bahagia. 

Menurut konselor Nur Eja, pembinaan sosial harus kami lakukan karena 

kondisi anak-anak disabilitas yang tidak sama dengan anak-anak normal 

pada umumnya, anak-anak disabilitas selalu merekam apa yang terjadi 

dilingkungannya, dan sebagian besar dari anak-anak itu adalah anak-anak 

yang kurang beruntung, misalnya anak yang menjadi korban kekerasan 

orang tuannya, anak yang selalu dianggap tidak berguna oleh keluarganya, 

bahkan ada anak yang menjadi korban pelecehan seksual.
24

 

penyesuaian sosial merupakan proses yang saling berkaitan. Kepribadian 

sosial mencerminkan cara orang tersebut berinteraksi dengan lingkungan. 

                                                           
24

 Konselor Nur Eja, Wawancara 
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Sebaliknya, pengalaman – pengalaman penyesuaian diri sangat besar pengaruhnya 

terhadap kepribadian. Dalam kepribadian tercakup susunan fisik, karakter emosi, 

serta karakteristik sosial seseorang. Didalamnya juga tercakup cara – cara 

memberikan respon terhadap rangsangan yang datang dari dalam maupun dari 

luar baik rangsangan fisik, maupun rangsangan sosial. Dalam hubungan 

kesebayaan, seperti halnya anak kecil, anak tunagrahita menolak anak yang lain. 

Tetapi setelah bertambah umur mereka mengadakan kontak dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat kerjasama. Berbeda dengan anak normal, anak 

tunagrahita jarang diterima, sering ditolak oleh kelompok, serta jarang menyadari 

posisi diri dalam kelompok. 

Dari hasil observasi penulis, metode pembinaan sosial di Panti Sosial Bina 

Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru yaitu melalui 

media olahraga, seperti bola tangan, bola kaki, dan bola Volly, kemudian setiap 

hari jum’at mereka selalu bernyanyi bersama, setelah itu para pekerja sosial 

membagi tugas mereka, sebagian anak membantu menyiapkan makanan, sebagian 

anak ada yang mencuci perlengkapan makan, kemudian ada pula yang merapikan 

asrama. Metode seperti itu dapat membantu mereka dalam bersosialisasi, 

mengenal teman-temannya dan mampu berbaur dengan lingkungannya.
25

 

Pembinaan sosial itu dapat membantu mereka untuk kembali menjadi 

manusia yang kebih bermanfaat bagi orang lain, jika mereka sudah mampu 

berbaur dengan lingkungannya maka stigma negatif masyarakat tentang mereka 

akan menghilang dan anak-anak disabilitas intelektual akan berkembang sesuai 
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 Penulis, Observasi Langsung, di PSBG  “Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan 

Sigi, 8 Agustus 2018. 10 Agustus 2018 
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dengan potensi mereka masing-masing. Karena anak-anak disabilitas intelektual 

juga merupakan warga negara yang berhak mendapatkan perlindungan dan berhak 

untuk berpotensi.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam “Peran 

Konselor Terhadap Anak Disabilitas Intelektual Di Panti Sosial Bina Grahita 

“Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru” dapat di ambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Potensi Anak Disabilitas Intelektual di Panti Sosial Bina Grahita “Nipotowe” 

Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru. 

Anak-anak disabilitas intelektual memiliki banyak potensi, tetapi ada juga 

anak Disabilitas yang memang hanya memiliki satu potensi saja, ada sebagian 

anak yang terampil dalam bidang menjahit baju akan tetapi bukan hanya bakat 

menjahit baju yang mereka miliki tapi juga bakat bermain Volly, sepak Bola, ada 

anak yang  mampu memasak, ada anak yang memiliki potensi menari kemudian 

bernyanyi, ada anak yang hebat terampil dalam membuat Pot Bunga dan Keset  

namun tidak memiliki kemampuan dalam membaca ataupun menulis. Jadi anak-

anak disabilitas intelektual tidak hanya memiliki satu potensi saja mereka 

memiliki banyak potensi yang bermacam-macam namun kita tetap memandang 

batas kemampuan yang mereka miliki. 

2. Strategi Konselor dalam memahami anak Disabilitas Intelektual di Panti 

Sosial Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru. 

a. Assesment 

b. Memberikan Motivasi 
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c. Memberikan Perhatian dan Kasih Sayang 

3. Peran Konselor dalam mengatasi anak Disabilitas Intelektual di Panti Sosial 

Bina Grahita “Nipotowe” Desa Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru. 

a. Okupasi Teraphy 

b. Pembinaan Keterampilan 

c. Pembinaan Keagamaan 

d. Pembinaan Sosial 

B. Implikasi Penelitian 

Sebagai sumbangsi saran terhadap pembahasan skripsi ini maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk jurusan Bimbingan Konseling Islam merupakan sebuah studi yang 

sangat penting dalam cabang Bimbingan Konseling islam, oleh karena itu, 

Peran Konselor Terhadap Anak Disabilitas Intelektual merupakan solusi 

atau alternatif dalam pengembangan keilmuan di bidang Bimbingan 

Konseling Islam. 

2. Untuk mengembangkan potensi pada anak disabilitas intelektual 

diperlukan kerja sama dari semua pihak, baik orang tua, psikolog, 

konselor, pekerja sosial, ataupun masyarakat harusnya lebih memotivasi 

dan menghilangkan penilaian negatif tentang kekurangan anak disabilitas 

intelektual karena anak-anak disabilitas intelektual juga berhak hidup 

setara dengan masyarakat lainnya, mereka juga warga negara yang berhak 

mendapatkan perlindungan, mereka berhak bahagia dan berkembang 

sesuai dengan kemampuannya. 
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r:H. LUKMAN S. THAHIR, M.Ag.
lP. 1 9650901 1 996031 oO1

September 2O18
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Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa (i) lnstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu
yang tersebut di bawah ini :

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul 'PERAN
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